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(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 
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sungguh-sungguh (urusan) yang lain” 
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“Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga” 

(H.R. Muslim) 

 

“Jadikan setiap tempat sebagai sekolah, jadikan setiap orang sebagai guru” 

(Ki Hajar Dewantara) 

 

“Jawaban dari sebuah keberhasilan adalah terus belajar dan jangan menyerah” 
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ABSTRAK 

 

Wahyuni, (2021): Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Pendekatan Open-Ended pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis pendekatan Open-ended pada materi sistem persamaan linear 

tiga variabel yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Tualang, ahli teknologi pendidikan 

dan ahli materi pembelajaran yang berasal dari dosen dan guru mata pelajaran 

matematika. Objek penelitian ini adalah LKS berbasis pendekatan Open-ended  pada 

materi sistem persamaan linear tiga variabel. Instrumen pengumpulan data berupa 

angket. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif 

dan teknik analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

uji validitas, LKS berbasis pendekatan Open-ended dinyatakan sangat valid dengan 

persentase tingkat kevalidan 92.92%. Hasil uji praktikalitas kelompok kecil dengan 

jumlah responden 10 orang siswa diperoleh bahwa LKS berbasis pendekatan Open-

ended dinyatakan sangat praktis dengan persentase tingkat kepraktisan 86.24%. 

Berdasarkan hasil posttest diperoleh nilai         sebesar 1,98 dan nilai        pada 

taraf signifikan 5% sebesar 1,73 maka                atau          , sehingga 

   diterima dan   ditolak. Artinya terdapat perbedaan kemampuan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKS matematika 

berbasis pendekatan Open-ended yang telah dikembangkan ini memiliki dampak 

terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. 

Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan  

telah valid, praktis, dan efektif. 

. 

 

 

Kata Kunci:Lembar Kerja Siswa (LKS), Pendekatan Open-Ended, Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel 
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ABSTRACT 

 

Wahyuni, (2021): Developing Open-Ended Approach Based Student Workbook 

on Three Variable Linear Equations System Material 

 

This research aimed at developing and producing Open-Ended approach-based 

student workbook on Three Variable Linear Equations System material meeting 

valid, practical, and effective criteria.  It was Research and Development with 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) model.  The 

subjects of this research were the tenth-grade students at State Senior High School 2 

Tualang, educational technology and learning material experts who were lecturers 

and mathematics subject teachers.  The object was Open-Ended approach-based 

student workbook on Three Variable Linear Equations System material.  

Questionnaire was the instrument of collecting data.  The data obtained were 

analyzed by using qualitative and quantitative data analysis techniques.  The research 

findings showed that Open-Ended approach-based student workbook was stated on 

very valid category with the validity level 92.92% based on validity test.  Based on 

practicality test of small group with 10 student respondents, Open-Ended approach-

based student workbook was stated on very practical category with the practicality 

level 86.24%.  Based on the posttest result, the score of tobserved 1.98 was higher than ttable 

1.73 at 5% significant level, or 1.98 > 1.73, so Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant 

that there was a different ability between experimental and control groups. It showed that 
Open-Ended approach-based student mathematics workbook developed affected student 

learning achievement on Three Variable Linear Equations System material lesson. 
Therefore, these research findings showed that the student workbook developed was 

valid, practical, and effective. 

 

 

Keywords: Student Workbook, Open-Ended Approach, Three Variable Linear 

Equations System 
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 ملخص

نظام المعادلات الخطية في ةمادةفي مفتوحأساس مدخلنهاية على  تطويرأوراقأعمالالتلاميذ(: ٠٢٠٢) ،وحيوني
 تراثلاثة متغي

نظام ةمادةفي مفتوحأساس مدخلنهاية على  أوراقأعمالالتلاميذإلى تطوير وإنتاج بحث ال اهدف ىذي
 ADDIEبحث وتطوير باستخدام نموذج  ووعونلبي الدعايير الصالحة والعملية. تمتغيرات الدعادلات الخطية في ثلاثة 

، توالانج ٢بالددرسة الثانوية الحكومية  ۰۱الفصل  وأفراده تلاميذيم(. و تقوالتنفيذ، والتطوير، والتصميم، والتحليل، ال)
وموضوعو الرياضيات.  ةء الدواد التعليمية من المحاضرين ومدرسي مادوخبرا ،وخبراء في تكنولوجيا التعليم

أداة جمع البيانات و . تانظام الدعادلات الخطية في ثلاثة متغير ةمادةفي مفتوحأساس مدخلنهاية على  أوراقأعمالالتلاميذ
تحليل البيانات الكمية.  ةوتقني الكيفيةتحليل البيانات  ةباستخدام تقني ةصولتم تحليل البيانات المحو ستبيان. الافي شكل 

 لحةاص اتم إعلانهة مفتوحأساس مدخلنهاية على  أوراقأعمالالتلاميذ أظهرت النتائج أن،بناء على اختبار الصلاحية
للمجموعة الصغيرة مع عدد  ةأظهرت نتائج اختبار العمليو ٪. ۹٢،٢٢بنسبة مئوية من الصلاحية تبلغ للغاية 

من عملية للغاية بنسبة مئوية اتم إعلانهة مفتوحأساس مدخلنهاية على  أوراقأعمالالتلاميذأن  تلاميذ ۰۱الدستجيبين 
عند مستوى جدولtونتيجة  ۰،۹۹حسابtتحصل نتيجة ، البعدي٪. استنادا إلى نتائج الاختبار ٢٢،٦٨بلغ ةتعمليال

. ىذا والفرضية الدبدئية مردودةفالفرضية البديلة مقبولة ، ۰،۳۷< ۹۹ ،۰أو  جدولt < حسابt، فإن ۰،۳۷٪ ۵أهمية 
أساس على  أوراقأعمالالتلاميذأن على ىذا يدل الضابط.  صلالتجريبي والف صليعني أن ىناك فرقا في القدرة بين الف

. تانظام الدعادلات الخطية في ثلاثة متغير ةفي ماد التلاميذلذا تأثير على نتائج تعلم  ا تم تطويرىتيالةمفتوحمدخلنهاية 
 .وفعالة وعمليةةكانت صادقة طور أوراقأعمالالتلاميذالدتشير إلى أن بحث ال افإن نتائج ىذ ،وبالتالي

 ترانظام المعادلات الخطية في ثلاثة متغية،مفتوحأوراقأعمالالتلاميذ،مدخلنهاية : الأساسيةالكلمات 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa dilepas dari 

kehidupan manusia.Dalam perkembangan zaman yang semakin modern, 

pendidikan merupakan modal yang harus dimiliki oleh setiap manusia dalam 

menghadapi tuntutan zaman.Pendidikan yang baik dalam suatu bangsa dapat 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik dalam segi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan.Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari adalah matematika. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang harus dikuasai oleh 

siswa pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari SD sampai SMA. Seperti yang 

tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2002 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 37 ayat 1 yang menyatakan bahwa “Kurikulum pendidikan dasar 

dan menengah wajib memuat mata pelajaran: pendidikan agama, pendidikan 

kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan 

sosial. Seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan, 

dan muatan lokal”.
1
Undang-undang tersebut menegaskan bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan oleh guru kepada siswa. 

                                                           
1
 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, 2011: 29-30. 
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Belajar matematika siswa memerlukan pemahaman secara aktif untuk 

membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. 

Belajar matematika tidak hanya memerlukan keterampilan menghitung tetapi juga 

memerlukan kecakapan untuk berpikir dan beralasan secara matematis untuk 

menyelesaikan soal-soal baru dan mempelajari ide-ide baru yang akan dihadapi 

siswa. Menurut Wardhani, tujuan mata pelajaran matematika di sekolah adalah 

agar siswa memiliki kemampuan:
2
 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efesien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

                                                           
2
 Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk 

Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika. (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2008), 

hlm.8 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka guru diharapkan mampu berinovasi 

dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam 

proses pembelajaran matematika baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi 

pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Dengan adanya tujuan pembelajaran 

tersebut akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara 

efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan 

seluruh siswa secara aktif.
3
 Keberhasilan dalam proses kegiatan pembelajaran 

matematika terletak pada bagaimana seorang guru mampu menyampaikan ilmunya 

kepada siswa dengan baik. Modal dasar guru salah satunya mampu menguasai 

materi-materi matematika dan dapat mengaitkan materi-materi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.Salah satu materi yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari seperti menentukan harga suatu barang ialah sistem persamaan linear 

tiga variabel. 

Berdasarkan observasi yang peneliti peroleh dari SMA Negeri 2 Tualang, 

bahwa tingkat penguasaan pada materi sistem persamaan linear tiga variabel masih 

tergolong rendah. Berikut adalah data penilaian harian siswa kelas X di SMA 

Negeri 2 Tualang untuk materi sistem persamaan linear tiga variabel: 

                                                           
3
  Zubaidah  Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressido, 2015), hlm. 8 
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TABEL 1.1 

PENILAIAN HARIAN SISWA KELAS X 

Kelas 
Nilai Ulangan 

Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

X MIPA 1 75 30 

X MIPA 2 70 35 

X MIPA 3 66 22 

X IIS 1 65 9 

X IIS 2 65 20 

Sumber: Guru Matematika SMA Negeri 2 Tualang 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 

pada materi sistem persamaan linear tiga variabel kurang memuaskan. Dari 

pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa guru sudah lama tidak menggunakan 

LKS dalam kegiatan pembelajaran, guru hanya menggunakan buku paket yang 

disediakan dari sekolah.Siswa masihcenderung mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata dikarenakan siswa 

kurang mampu memahami konsep dasardari sistem persamaan linear tiga variabel. 

Dari permasalahan yang terjadi di kelas X SMA Negeri 2 Tualang, maka 

diperlukan penambahan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. Menurut 

Noviarni, bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran.
4
 Menurut Hamdani, 

bahan ajar adalah segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara sistematis 

yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

                                                           
4
 Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya Menuju Guru 

Matematika yang Kreatif dan Inovatif, (Pekanbaru: Benteng Media, 2014), hlm. 50 
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mengajar sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa 

untuk belajar.
5
 Jadi, bahan ajar adalah materi ajar yang disusun secara sistematis 

guna membantu guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

mempermudah siswa untuk mempelajari materi. 

Salah satu bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah 

Lembar Kerja Siswa (LKS).LKS adalah salah satu media pembelajaran yang 

berbentuk kumpulan materi singkat dan tugas atau latihan soal yang lebih terpusat 

pada satu mata pelajaran.
6
 Dengan demikian, di dalam LKS dilengkapi dengan 

prosedur-prosedur dalam pengerjaan soal sehingga mempermudah siswa dalam 

menjawab persoalan yang disajikan di dalam LKS tersebut. 

Dengan menentukan pendekatan pembelajaran yang cermat dan bersifat 

pembaharuan, maka guru mampu merencanakan kegiatan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan matematis siswa. Salah satu pendekatan yang cocok 

dalam kegiatan pembelajaran yaitu pendekatan Open-ended. Pendekatan Open-

ended merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada keterbukaan 

proses dan penyelesaian. Pendekatan pembelajaran ini membawa siswa dalam 

menjawab permasalahan dengan banyak cara dan mungkin banyak jawaban yang 

benar sehingga mengundang potensi intelektual dan pengalaman siswa 

menemukan sesuatu yang baru. Keterbukaan dalam penggunaan strategi atau 

metode penyelesaian masalah tentunya akan mengundang beragam representasi 

                                                           
5
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 120 

6
  Nana, Pengembangan Bahan Ajar, (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha , 2019), hlm. 32 
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dari suatu masalah, sehingga dengan pembelajaran Open-ended diharapkan dapat 

menumbuh kembangkan keaktifan dan kemandirian belajar siswa.
7
 

Pendekatan Open-ended dalam pembelajaran menyajikan suatu 

permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang lebih dari satu. 

Pendekatan ini memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 

pengetahuan, pengalaman menemukan, mengenali dan memecahkan masalah 

dengan beberapa teknik. Dalam prosesnya pembelajaran-pembelajaran ini 

menggunakan soal-soal Open-ended sebagai alat pembelajaranya.
8
 Tujuan utama 

pemberian masalah Open-ended bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih 

menekankan pada cara bagaimana sampai pada jawaban, sehingga siswa lebih 

leluasa untuk mengerjakan soal yang diberikan dengan cara mereka sendiri.  

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Herdiman hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa pencapaian dan peningkatan penalaran matematik antara 

siswa yang proses pembelajaran menggunakan pendekatan Open-ended lebih baik 

daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional.
9
 Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Nurdin, dkk menyimpulkan bahwa LKS berbasis Open-ended ini 

telah valid dan praktis serta efektif digunakan untuk memfasilitasi kemampuan 

                                                           
7
 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Jakarta: 

Gramedia, 2001) , hlm. 102 

8
 Ibid 

9
Indri Herdiman. Penerapan Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan penalaran 

Matematik Siswa SMP, Jurnal Edukasi dan Sains Matematika ( JET-MAT), Vol. 3, No. 2 September 

2017, hlm. 203. ISSN:2460-8904 
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berpikir kreatif matematis siswa. LKS berbasis Open- ended ini dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar bagi pembelajaran matematika sekolah.
10

 

Dalam proses pembelajaran pengembangan LKS perlu dilakukan agar 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan ketentuan 

kurikulum. Dengan mengembangkan LKS berbasis pendekatan Open-ended 

diharapkan dapat membantu siswa secara mandiri dalam memahami materi 

pembelajaran dan memecahkan permasalahan matematis dengan mengaitkan 

materi pada contoh kehidupan nyata, sehingga siswa lebih mudah untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Open-Ended pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)”. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10

 Erdawati Nurdin, Ridha Herlina, Risnawati, dan Granita. Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa Berbasis Pendekatan Open-Ended untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa Madrasah Tsanawiyah, Jurnal Mercumatika: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan 

Matematika, Vol. 4, No. 1, Oktober 2019, hlm. 29. ISSN: 2548-1819 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih banyaknya siswa yang beranggapan bahwa belajar matematika sulit 

untuk siswa SMA. 

2. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran hanya menggunakan buku 

paket yang disediakan sekolah. 

3. Guru tidak menggunakan pendekatan pembelajaran matematika saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dapat ditemukan permasalahan 

siswa yang terjadi selama proses pembelajaran matematika yaitu masih 

terbatasnya siswa dalam menggunakan sarana pembelajaran seperti dalam 

penggunaan buku cetak ataupun penggunaan LKS dalam mengaitkan 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

siswa serta pendekatan pembelajaran yang dipilih dalam proses pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Open-ended pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 
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D. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat validitas pengembangan lembar kerja siswa berbasis 

pendekatan Opend-ended pada materi sistem persamaan linear tiga variabel? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas pengembangan lembar kerja siswa berbasis 

pendekatan Opend-ended pada materi sistem persamaan linear tiga variabel? 

3. Bagaimana tingkat efektivitas pengembangan lembar kerja siswa berbasis 

pendekatan Opend-ended pada materi sistem persamaan linear tiga variabel? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan lembar kerja siswa berbasis pendekatan Opend-ended 

pada materi sistem persamaan linear tiga variabel yang memenuhi kriteria valid. 

2. Untuk menghasilkan lembar kerja siswa berbasis pendekatan Opend-ended 

pada materi sistem persamaan linear tiga variabel yang memenuhi kriteria 

praktis. 

3. Untuk menghasilkan lembar kerja siswa berbasis pendekatan Opend-ended 

pada materi sistem persamaan linear tiga variabel yang memenuhi kriteria 

efektif. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

yaitu: 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik dalam 

rangka perbaikan pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Dengan dilaksanakan penelitian ini guru dapat memanfaatkan hasil dari 

pembelajaran dengan pendekatan Open-ended untuk pembenahan pendekatan 

pembelajaran serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematikayang berpusat pada siswa. 

3. Bagi Siswa 

Melalui lembar kerja siswa berbasis pendekatan Open-ended diharapkan 

siswa dapat belajar dengan aktif, kreatif, dan mandiri dalam kegiatan 

pembelajaran serta  dapat mengembangkan potensi yang dimiliki.  

4. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan ilmu tentang pengembangan lembar kerja siswa 

berbasis pendekatan Open-ended dan berguna untuk memenuhi salah satu 

syarat agar mendapat gelar sarjana dalam bidang pendidikan.  
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G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa lembar kerja siswa dengan 

pendekatan Open-ended.  

2. Materi yang disajikan dalam LKS adalah materi sistem persamaan linear tiga 

variabel dan disesuaikan dengan kompetensi dasar serta indikator pencapaian 

kompetensi yang berlaku. 

3. LKS didesain sesuai dengan Kurikulum 2013 dengan variasi warna, gambar 

dan tulisan yang menarik serta isi yang mudah dipahami siswa. 

4. LKS yang dikembangkan menampilkan tujuan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, dan petunjuk kegiatan pada setiap awal halaman 

kegiatan belajar. 

5. Pada setiap akhir kegiatan belajar LKS dilengkapi dengan latihan soal guna 

mengukur tingkat penguasaan dan pemahaman siswa pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel. 

6. LKS yang dibuat sesuai dengan langkah-langkah pendekatan Open-ended 

yaitu sebagai berikut: Open-ended Problems (Masalah Terbuka), 

Contructivism (Kontruksi), Exporation (Eksporasi) dan Presentation 

(Presentasi). 

7. LKS dilengkapi dengan menjelaskan langkah-langkah pendekatan Open-

ended, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, peta konsep, 
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kata-kata motivasi, catatan, petunjuk pengisian pada setiap kegiatan LKS, dan 

daftar referensi. 

8. LKS yang dikembangkan membantu siswa belajar secara mandiri untuk 

mengukur kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematis dengan 

mengaitkan dengan contoh kehidupan sehari-hari 

H. Pentingnya Pengembangan 

Salah satu bahan ajar yang digunakan oleh guru kepada siswa adalah LKS. 

Pentingnya pengembangan ini dimaksudkan untuk melakukan pembaharuan serta 

perbaikan buku-buku atau bahan ajar yang dapat menghasilkan lembar kerja siswa 

yang valid dan praktis. Meningkatkan hasil belajar yang baik dan menyenangkan 

akan tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dan adanya 

pengembangan LKS berbasis pendekatan Open-ended diharapkan dapat membantu 

siswa belajar lebih mandiri, aktif, dan kreatif terutama pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel yang disajikkan pada LKS. 

I. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Peneliti berasumsi bahwa untuk materi sistem persamaan linear tiga 

variabel dalam proses pembelajaran matematika dapat menggunakan LKS berbasis 

Pendekatan Open-ended. LKS yang dikembangkan dan disusun secara sistematis 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik dan mandiri serta dapat 

menciptakan suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.  

Pengembangan ini masih terbatas, dikarenakan pandemi Covid-19 

pengembangan LKS yang berbasis Pendekatan Open-ended sampai tahap 
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kepraktisan kelompok kecil. Materi pembelajaran yang dikembangkan difokuskan 

pada materi sistem persamaan linear tiga variabel siswa SMA atau sederajat kelas 

X semester ganjil. 

J. Definisi Istilah 

Untuk tidak terjadi kesalahan pemaknaan terhadap beberapa istilah dalam 

penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa. Lembaran biasanya berupa petunjuk dan langkah-

langkah serta prosedur untuk menyelesaiakan suatu tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
11

 

2. Pendekatan Open-ended merupakan pendekatan pembelajaran terbuka yang 

menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara, yaitu dengan cara 

memberikan permasalahan atau pertanyaan, kemudian siswa menyelesaikannya 

secara individu, dan menyelesaikannya bersama kelompok, selanjutnya solusi 

juga bisa dengan beragam multijawab (banyak jawaban) ataupun banyak cara.
12

 

3. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah suatu kumpulan dari 

persamaan-persamaan linear dengan tiga variabel (        ).
13

 

                                                           
11

 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008), hlm. 12 

12
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pendekatan Open-Ended 

a. Pengertian Pendekatan Open-Ended 

Dalam pembelajaran matematika tidak hanya fokus pada hasil akhir  

atau jawaban pada suatu permasalahan. Akan tetapi, proses atau cara ketika 

menyelesaikan permasalahan tentunya harus diperhatikan. Hal ini 

disebabkan karena tidak semua permasalahan memiliki satu jawaban saja, 

melainkan memiliki lebih dari satu jawaban yang benar atau multijawaban 

disebut Open-ended problem (masalah terbuka).
14

 

Pembelajaran dengan problem terbuka, artinya pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) dan 

solusinya juga bisa beragam (multijawab, fluency).
15

 Dalam kegiatan 

pembelajaran siswa diminta mengembangkan metode, cara, atau pendekatan 

yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang diberikan bukan 

berorientasi pada jawaban (hasil) akhir.
16
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Pendekatan Open-ended merupakan pendekatan pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Becker dan Shimada yang dikutip oleh Lestari, pada 

tahun 1997 dalam tulisanBecker dan Shimada yang berjudul The Open-

ended Approach: A New for Teaching Mathematics. Open-ended adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang mana pendekatan ini menyajikan suatu 

permasalahan yang memiliki lebih dari satu jawaban dan atau metode 

penyelesaian (masalah terbuka). Pembelajaran ini memberikan keleluasaan 

kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman, menemukan, 

mengenali, dan menyelesaikan masalah dengan beberapa cara yang 

berbeda.
17

 

Pendekatan Open-ended merupakan pendekatan pembelajaran 

terbuka yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara, 

yaitu dengan cara memberikan permasalahan atau pertanyaan, kemudian 

siswa menyelesaikannya secara individu, dan menyelesaikannya bersama 

kelompok, selanjutnya solusi juga bisa dengan beragam multijawab (banyak 

jawaban) ataupun banyak cara.
18

 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan Open-ended adalah pendekatan pembelajaran yang 
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menyajikan suatu permasalahan yang memiliki cara penyelesaian yang benar 

yang lebih dari satu cara penyelesaian.  

Siswa dihadapkan dengan problem Open-ended tujuan utamanya 

untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekan pada cara bagaimana 

sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian bukanlah hanya ada satu 

pendekatan atau metode dalam mendapatkan jawaban namun beberapa atau 

banyak. Kegiatan matematik dan kegiatan siswa disebut terbuka jika 

memenuhi ketiga aspek berikut :
19

 

1) Kegiatan siswa harus terbuka. Artinya kegiatan pembelajaran harus 

mengakomodasi kesempatan siswa untuk melakukan segala sesuatu 

secara bebas sesuai kehendak mereka.  

2) Kegiatan matematika merupakan ragam berpikir. Kegiatan matematika 

adalah kegiatan yang di dalamnya terjadi proses pengabstarksian 

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari ke dalam dunia 

matematika atau sebaliknya.  

3) Kegiatan siswa dalam kegiatan matematika merupakan satu kesatuan. 

Dikatakan terbuka secara stimulan dalam pembelajaran, jika kebutuhan 

dan berpikir matematik siswa terperhatikan guru dalam kegiatan-kegiatan 

matematik yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan lainnya. 

Dengan kata lain, ketika siswa melakukan kegiatan matematika untuk 
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menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan sendirinya akan 

mendorong potensi mereka untuk melakukan kegiatan matematik pada 

tingkatan berpikir tinggi. 

Menurut Ruslan dan Santoso bahwa suatu soal dapat terbuka (open) 

dalam tiga kemungkinan yaitu:
20

 

1) Proses yang terbuka yaitu ketika soal menekankan pada cara dan 

strategi yang berbeda dalam menemukan solusi yang tepat. Jenis 

soal semacam ini masih mungkin memiliki satu solusi tunggal.  

2) Hasil akhir yang terbuka yaitu ketika soal memiliki jawaban akhir 

yang berbeda-beda.  

3) Cara untuk mengembangkan yang terbuka, yaitu ketika soal 

menekankan pada bagaimana siswa mengembangkan soal baru 

berdasarkan soal awal (intitial problem) yang diberikan. 

Sifat “keterbukaan” dari suatu masalah dikatakan hilang, apabila 

hanya ada satu cara dalam menjawab permasalahan yang diberikan, atau 

hanya ada satu jalan penyelesaian yang mungkin untuk masalah tersebut.
21

 

Pembelajaran dengan pendekatan Open-ended diawali dengan memberikan 

masalah terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran yang harus mengarah 

dan membawa siswa dalam menjawab masalah dengan banyak cara serta 

mungkin juga dengan banyak jawaban (yang benar), sehingga merangsang 
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kemampuan intelektual dan pengalaman siswa dalam proses menemukan 

suatu yang baru
22

.  

b. Langkah-langkah Pendekatan Open-Ended 

Adapun tahapan dalam pembelajaran Open-ended yang diuraikan 

sebagai berikut.
23

 

TABEL II.1 

TAHAPAN PENDEKATAN OPEN-ENDED 

Fase 

 

Deskripsi 

Masalah Terbuka (Open-Ended 

Problems) 

Siswa dihadapkan pada masalah 

terbuka yang memiliki lebih dari 

satu jawaban atau metode 

penyelesaian. 

Kontruksi (Contructivism) Siswa menemukan pola untuk 

mengkontruksi permasalahan 

sendiri. 

Eksplorasi (Exploration) Siswa menyelesaikan masalah 

dengan banyak cara penyelesaian 

melalui kegiatan eksplorasi. 

Presentasi (Presentation) Siswa menyajikan hasil temuannya. 

Sumber: diadopsi dari Karunia Eka Lestari 

Adapun langkah-langkah pembelajaran pendekatan open-ended antara 

lain sebagai berikut:
24

 

1) Menghadapkan siswa pada pada problem terbuka dengan menekankan 

pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi. 
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2) Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam mengkontruksi 

permasalahannya sendiri. 

3) Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian 

dan jawaban yang beragam. 

4) Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Jepang dalam jangka waktu 

yang cukup panjang, ditemukan beberapa hal yang dapat dijadikan acuan 

dalam mengkontruksi masalah dalam pendekatan Open-ended, antara lain 

sebagai berikut:
25

 

1) Menyajikakan permasalahan melalui situasi fisik yang nyata dimana 

konsep-konsep matematika dapat diamati dan dikaji siswa.  

2) Menyajikan soal-soal pembuktian dapat diubah sedemikian sehingga 

siswa dapat menemukan hubungan dan sifat-sifat dari variabel dalam 

persoalan itu. 

3) Menyajikan bentuk-bentuk atau bangun-bangun (geometri) sehingga 

siswa dapat membuat suatu konjektur. 

4) Menyajikan urutan bilangan atau tabel sehingga siswa dapat menemukan 

aturan matematika.  
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5) Memberikan beberapa contoh konkret dalam beberapa kategori sehingga 

siswa bisa mengelaborasi sifat-sifat dari contoh itu untuk menemukan 

sifat-sifat dari contoh itu untuk menemukan sifat-sifat yang umum.  

6) Memberikan beberapa latihan serupa sehingga siswa dapat 

menggeneralisasi dari pekerjaannya. 

Masalah yang dibuat harus dapat mendorong siswa berpikir dari 

pandangan yang berbeda, sehinggga masalah tersebut harus kaya akan 

konsep-konsep matematika yang dapat dipecahkan dengan berbagai strategi 

yang sesuai untuk siswa berkemampuan tinggi maupun rendah. 

c. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Open-Ended 

1) Keunggulan Pendekatan Open-Ended 

Keunggulan dari pendekatan Open-ended, antara lain:
26

 

a) Siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi lebih aktif dalam 

pembelajaran dan memungkinkan untuk mengekspresikan idenya. 

b) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan matematiknya secara komprehensif. 

c) Siswa dengan kemampuan matematika tetap memiliki kesempatan 

untk mengekspresikan penyelesaian masalah yang diberikan dengan 

cara mereka sendiri. 
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d) Secara intrinsik, siswa termotivasi untuk membiasakan diri 

memberikan bukti atas jawaban yang mereka berikan. 

e) Siswa memiliki banyak pengalaman, baik melalui temuan mereka 

sendiri maupun dari temannya dalam menjawab permasalahan. 

2) Kelemahan Pendekatan Open-Ended 

Di samping keunggulan, terdapat pula kelemahan dari 

pendekatan Open-ended, antara lain:
27

 

a) Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi 

siswa bukanlah pekerjaan yang mudah. 

b) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat 

sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana 

merespons permasalahan yang diberikan. 

c) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau cemas 

dengan jawaban mereka. 

d) Mungkin ada sebagian siswa yang merasa, bahwa kegiatan belajar 

mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi. 

Meskipun pendekatan Open-ended mempunyai beberapa 

kelemahan, namun kelemahan tersebut dapat diatasi. Cara mengatasi 

kelemahan pendekatan Open-ended ini misalnya, dalam membuat dan 

menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa, guru terlebih dahulu 
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mendaftar semua respon siswa yang diinginkan, setelah itu baru 

membuat masalah yang bermakna. Untuk mengatasi kecemasan yang 

dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) yaitu sebelum 

dilaksanakan pembelajaran pendekatan Open-ended siswa terlebih 

dahulu diberi informasi bahwa jawaban yang diajukan dalam 

permasalahan dapat bermacam-macam jawaban yang mungkin 

semuanya benar. Untuk siswa yang merasa kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan Open-ended kurang menyenangkan, 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru memberi motivasi dan 

melakukan ice-breaking dengan tujuan untuk membangkitkan semangat 

belajar siswa. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian LKS 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.
28

 Lembaran tersebut biasanya 

berberupa materi, ringkasan, petunjuk, dan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar 

kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. LKS dapat memicu 

dan membantu siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran dalam rangka 

menguasai suatu pemahaman, keterampilan, dan sikap. 
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LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai.
29

 Sedangkan menurut Hamdani LKS 

merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana 

pendukung pelaksanaan Rencana Pembelajaran (RP). LKS berupa lembaran 

kertas yang berupa informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan yang 

harus dijawab oleh siswa).
30

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa LKS adalah lembar 

kegiatan yang dikerjakan oleh siswa dan mengacu pada kompetensi dasar 

yang dicapai serta memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

b. Pentingnya Lembar Kerja Siswa bagi Kegiatan Pembelajaran 

Pentingnya LKS bagi kegiatan pembelajaran tidak lepas dari 

pengkajian tentang fungsi, tujuan, dan manfaat LKS. Berikut penjabaran dari 

masing-masing pengkajian: 
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1) Fungsi LKS 

Adapun empat fungsi LKS dalam proses pembelajaran 

diantaranya:
31

 

a) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan siswa. 

b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk 

memahami materi yang diberikan. 

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 

2) Tujuan LKS 

Adapun empat poin yang menjadi tujuan penyusunan LKS 

diantaranya:
32

 

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan. 

c) Melatih kemandirian belajar siswa. 

d) Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa. 

3) Manfaat LKS 

Manfaat LKS bagi kegiatan pembelajaran tentu memiliki banyak 

manfaatnya. Bagi guru, melalui LKS guru mendapat kesempatan untuk 

memancing siswa agar secara aktif terlibat dengan materi yang akan dibahas. 
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Adapun manfaat penggunaan LKS dalam proses pembelajaran diantaranya: 

a) Membantu siswa memahami materi 

b) Siswa maupun guru menyusun rencana pembelajaran 

c) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 

d) Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses. 

c. Unsur-unsur Lembar Kerja Siswa 

Dilihat dari struktur bahan ajar LKS terdiri dari enam unsur utama, 

diantaranya: 

1) Judul 

2) Petunjuk belajar 

3) Kompetensi dasar atau materi pokok 

4) Informasi pendukung 

5) Tugas atau langkah kerja 

6) Penilaian  

d. Kriteria Pembuatan Lembar Kerja Siswa 

LKS yang digunakan siswa harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat dikerjakan siswa dengan baik dan dapat memotivasi belajar 

siswa.Hal-hal yang diperlukan dalam penyusunan LKSadalah:
33

 

1) Buku pegangan siswa (buku  paket) 

2) Mengutamakan bahan yang penting 

3) Menyesuaikan tingkat kematangan berpikir siswa. 
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e. Komponen-komponen Lembar Kerja Siswa 

LKS dikatakan berkualitas baik jika memenuhi komponen-komponen 

berikut:
34

 

1) Kelayakan Isi 

Komponen kelayakan isi ini diuraikan menjadi beberapa 

subkomponen atau indikator yaitu: 

a) Alginment dengan SK dan KD mata pelajaran, perkembangan 

anak, kebutuhan masyarakat 

b) Substansi keilmuan dan life skills 

c) Wawasan untuk maju dan berkembang 

2) Kebahasaan 

Komponen kebahasaan ini diuraikan menjadi beberapa 

subkomponen atau indikator yaitu: 

a) Keterbacaan 

b) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

c) Logika berbahasa 

3) Penyajian 

Komponen penyajian ini diuraikan menjadi beberapa 

subkomponen atau indikator yaitu: 
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a) Teknik 

b) Material 

c) Pembelajaran 

4) Kegrafikaan 

Komponen kegrafikaan ini diuraikan menjadi beberapa 

subkomponen atau indikator yaitu: 

a) Ukuran/format buku 

b) Desain bagian kulit 

c) Desain bagian isi 

d) Kualitas kertas 

e) Kualitas cetakan 

f) Kualitas jilidan 

f. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Siswa 

Dalam penyusunan lembar kegiatan siswa dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:
35

 

1) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi 

mana yang memerlukan bahan ajar LKS. Biasanya dalam menentukan 

materi dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman 

belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian kompetensi yang harus 

dimiliki oleh siswa. 
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2) Menyusun peta kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah 

LKS yang harus ditulis dan urutan LKS-nya dapat dilihat.Langkah ini 

diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 

3) Menentukan judul LKS 

Judul LKS ditentukan berdasarkan KD-KD, materi-materi pokok 

atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.  

4) Penulisan LKS 

Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Perumusan KD yang harus dikuasai 

b) Menentukan alat penilaian 

c) Penyusunan materi 

d) Struktur LKS 

Adapun struktur LKS secara umum adalah judul, petunjuk belajar 

(petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 

tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, dan penilaian. 

g. Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Open-Ended 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Open-ended 

dikembangkan berdasarkan fase-fase atau sintaks. Adapun fase-fase 

pendekatan Open-ended antara lain sebagai berikut: 
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1. Fase I: Open-ended Problems 

Siswa dihadapkan pada masalah terbuka artinya kegiatan 

pembelajaran harus mengakomodasi kesempatan siswa untuk melakukan 

segala sesuatu secara bebas sesuai dengan kehendak mereka. Pada 

kegiatan ini siswa diberi suatu masalah berupa soal cerita dan pada waktu 

bersamaan siswa diberi kesempatan untuk mengkaji tentang informasi-

informasi yang diperoleh dari soal cerita tersebut. Setelah mendapatkan 

informasi siswa diharapkan untuk bisa memahami dari soal cerita yang 

diberikan oleh guru. 

2. Fase II. Contructivism 

Siswa menemukan pola dalam mengkontruksi permasalahannya 

sendiri. Pada langkah ini, siswa dapat melakukan pemisalan terhadap 

ketiga besaran yang belum diketahui (menentukan x, y dan z). 

Siswa dengan sendiri dapat menemukan cara penyelesaian sistem 

persamaan linear tiga variabel dengan berbagai macam cara atau metode 

penyelesaian. 

3. Fase III. Exploration 

Siswa menyelesaikan masalah dengan banyak cara penyelesaian. 

Pada langkah ketiga ini siswa diberikan kebebasan untuk menyelesaikan 

soal cerita dengan melakukan cara atau metode penyelesaian yang 

berbeda. Di dalam materi sistem persamaan liner tiga variabel terdapat 

beberapa cara penyelesaian diantaranya metode eliminasi, substitusi, 
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gabungan, dan determinan. Selain itu, pada langkah ini siswa dapat 

mengeluarkan ide-ide mengenai permasalahan pada soal cerita dan siswa 

dapat mengerjakannya sesuai dengan kemampuan dimiliki. 

4. Fase IV. Presentation 

Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya. Langkah 

terakhir ini setelah siswa dapat mengerjakan permasalahan pada soal 

cerita tersebut, maka siswa diminta untuk menyajikan hasil jawaban 

mereka.  

3. Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

A. Menyusun dan Menemukan Konsep Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Pada materi SPLTV siswa dapat menemukan ide-ide, berpikir kritis 

dan kreatif dalam mencari strategi penyelesaian masalah, 

mengungkapkannya, berdiskusi dengan teman, mengajukan pertanyaan 

kepada guru dan teman kelompok. 

Banyak permasalahan-permasalahan dalam kehidupan nyata yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel salah satunya 

menentukan harga suatu barang. Dari permasalahan-permasalahan tersebut 

siswa dapat menyusun model-model matematika yang ditemukan dari 

proses pembelajarannya. 
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Setiap persamaan yang berbentuk:             dengan 

           adalah konstanta dan          tidak nol disebut “persamaan 

linear dalam tiga variabel”.
36

 Sistem persamaan linear tiga variabel adalah 

suatu kumpulan dari persamaan-persamaan linear dengan tiga variabel 

(        ).
37

 

Adapun bentuk umum sistem persamaan linear dengan tiga variabel 

x, y, dan z adalah:
38

 

                  

                  

                  

 

Dengan                                                dan 

            tidak sekaligus ketiganya 0 dan             tidak sekaligus 

ketiganya 0, dan             tidak sekaligus ketiganya 0. 

        adalah variabel 

           adalah koefisien variabel x 

           adalah koefisien variabel y 

           adalah koefisien variabel z 

           adalah konstanta persamaan 

                                                           
36

 Noormandiri, Matematika untuk SMA/MA Kelas X Kelompok Wajib, (Erlangga, 2016),  

hlm. 89 

37
 Kemendikbud RI, Buku Siswa Matematika Kelas X, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017), hlm. 52 

38
Ibid  
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B. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Terdapat beberapa cara atau metode dalam penyelesaian sistem 

persamaan linear tiga variabel diantaranya adalah:
39

 

1. Metode Eliminasi 

Penyelesaian SPLTV (dalam variabel-variabel            dengan 

menggunakan metode eliminasi ditentukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut. 

a. Eliminasi salah satu variabel,   atau   atau   sehingga diperoleh sistem 

persamaan linear dua variabel. 

b. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel pada Langkah 1 

sehingga diperoleh nilai dua variabel,   dan   atau   dan   atau   dan    

c. Substitusikan nilai-nilai variabel yang diperoleh pada Langkah 2 ke 

salah satu persamaan semula untuk mendapatkan nilai variabel yang 

ketiga. 

2. Metode Substitusi 

Penyelesaian SPLTV (dalam variabel-variabel           dengan 

menggunakan metode substitusi ditentukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut. 

                                                           
39

 Noormandiri, Op., Cit, hlm. 90 
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a. Pilihlah salah satu persamaan yang sederhana. Nyatakan   sebagai 

fungsi   dan    atau   sebagai fungsi   dan    atau   sebagai fungsi   

dan   

b. Substitusikan    atau    atau   yang diperoleh pada Langkah 1 ke dua 

persamaan yang lainnya sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua 

variabel. 

c. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang diperoleh pada 

Langkah 2. 

d. Substitusikan dua nilai variabel yang diperoleh pada Langkah 3 ini ke 

salah satu persamaan semula untuk memperoleh nilai variabel yang 

ketiga. 

3. Metode Gabungan (Eliminasi-Substitusi) 

Penyelesaian SPLTV (dalam variabel-variabel            dengan 

menggunakan metode gabungan (eliminasi-substitusi) ditentukan melalui 

langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan mengalikan masing-

masing persamaan dengan bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu 

peubah (x, y, z) pada kedua persamaan sama. 

b. Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan yang lainnya, 

sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua variabel. 
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c. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang diperoleh pada 

Langkah 2 dengan metode gabungan eliminasi dan substitusi sehingga 

diperoleh nilai dua buah variabel. 

d. Substitusi nilai dua buah variabel yang diperoleh pada Langkah 3 ke salah 

satu persamaan semula sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga. 

e. Tentukan nilai semua variabel yang belum diketahui. 

4. Metode Determinan 

Penyelesaian SPLTV (dalam variabel-variabel            dengan 

menggunakan metode determinan ditentukan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut. 

a. Ubahlah sistem persamaan linear tiga variabel ke dalam bentuk matriks 

               
 

               
 

               
 

Persamaan di atas kita ubah menjadi bentuk berikut. 

     …………………………….Pers. (1) 

Dengan: 

|

      
      
      

| 

b. Tentukan nilai determinan matriks     , determinan      , determinan 

    , dan determinan      
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   |

      
      
      

|

    

    

    

 

                                                      

D adalah determinan dari matriks A. 

    |

      
      
      

|

    

    

    

 

                                                      

   adalah determinan matriks A yang kolom pertama diganti dengan 

elemen-elemen matriks B 

   |

      
      
      

|

    

    

    

 

                                                      

   adalah determinan matriks A yang kolom kedua diganti dengan 

elemen-elemen matriks B 

   |

      

      

      

|

    

    

    

 

                                                      

   adalah determinan matriks A yang kolom ketiga diganti dengan 

elemen-elemen matriks B 

c. Tentukan nilai     dan   dengan persamaan berikut. 

  
  

 
,    

  

 
,    
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Adapun kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi pada 

materi sistem persamaan linear tiga variabel yaitu sebagai berikut.
40

 

Kompetensi Dasar 

3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah 

kontekstual. 

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel. 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3.1  Menyusun konsep sistem persamaan linear tiga variabel. 

3.3.2  Menemukan syarat sistem persamaan linear tiga variabel. 

4.3.1 Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan metode substitusi. 

4.3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan metode eliminasi. 

4.3.3 Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan metode gabungan (eliminasi-substitusi). 

4.3.4 Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan metode determinan. 

 

                                                           
40

Kemendikbud RI, Buku Guru Matematika Kelas X, (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 38 
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B. Penilitian yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penulis yang telah 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Indri Herdiman tahun 2017 dengan judul 

penelitian “Penerapan Pendekatan Open-ended untuk meningkatkan Penalaran 

Matematik Siswa”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan penalaran matematik siswa sesudah dan sebelum kegiatan 

pembelajaran.  Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan anlisis data yang 

telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa pencapaian dan peningkatan 

penalaran matematik antara siswa yang pembelajarannya menggunakan 

pendekatan Open-ended lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Dan siswa yang kegiatan pembelajaran menggunakan 

pendekatan Open-ended siswa lebih aktif dalam beraktifitas dan memiliki 

semangat yang tinggi dalam memecahkan setiap permasalahan yang ada pada 

pembelajaran Open-ended. 
41

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Nurdin., dkk tahun 2019 dengan judul 

penelitiannya “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Open-

Ended untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Madrasah Tsanawiyah”. Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan Lembar 

                                                           
41

Indri Herdiman. Penerapan Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan penalaran 

Matematik Siswa SMP, Jurnal Edukasi dan Sains Matematika ( JET-MAT), Vol. 3, No. 2 September 

2017, hlm. 203. ISSN:2460-8904 
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Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Open-ended dan mengetahui kelayakan 

produk LKS dari aspek kevalidan dan kepraktisan, serta untuk melihat 

kemampuan berpikir siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) setelah penggunaan 

LKS. Berdasarkanhasil penelitian dan analisis data postes menunjukkan bahwa 

LKS berbasis Open-ended ini telah valid dan praktis serta efektif digunakan 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. LKS berbasis 

Open-ended ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar bagi pembelajaran 

matematika sekolah.
42

 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Purwasari., dkk., tahun 2019 dengan judul 

penelitian “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Open-

Ended untuk Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

SMP”. Prosedur penelitian pengembangan LKS diadaptasi dari model 

pengembangan perangkat pembelajaran 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu 

pendefnisian (defne), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 

penyebaran (disseminate). Berdasarkan hasil analisis data menghasilkan LKS 

                                                           
42

 Erdawati Nurdin, Ridha Herlina, Risnawati, dan Granita. Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa Berbasis Pendekatan Open-Ended untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa Madrasah Tsanawiyah, Jurnal Mercumatika: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan 

Matematika, Vol. 4, No. 1, Oktober 2019, hlm. 29. ISSN: 2548-1819 
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berbasis pendekatan Open-ended yang valid dengan nilai rata-rata 4,167, 

praktis dengan nilai rata-rata 4,21 dan efektif dengan nilai rata-rata 4,126.
43

 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Melati, dkk., tahun 2018 dengan judul penelitian 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Open-ended pada 

Materi Relasi dan Fungsi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Lubuklinggau”. 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKS berbasis pendekatan Open-

ended pada materi relasi dan fungsi dapat ditarik kesimpulan bahwa: a) LKS 

yang dikembangkan dikatagorikan “sangat valid” dengan skor rata-rata 4,44 

ditentukan berdasarkan hasil penilaian LKS oleh ketiga ahli (ahli bahasa, 

materi, dan media). b) LKS yang dikembangkan dikategorikan “sangat praktis” 

dengan rata-rata skor 3,52 ditentukan berdasarkan hasil analaisis lembar 

kepraktisan guru dan siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Lubuklinggau terhadap 

LKS yang dikembangkan.
44

 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Melati, dkk., peneliti mencoba 

melakukan penelitian pengembangan dengan menggunakan LKS matematika. 

Peneliti menggunakan model ADDIE dan mendeskripsikan tingkat kevalidan dan 

kepraktisan LKS matematika. Dan metode penelitian yang digunakan adalah 

                                                           
43

 Lucy Asri Purwasi1 dan Nur Fitriyana, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Pendekatan Open-Ended untuk Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP, 

Jurnal Kreano: Matematika kreatif-Inovatif, Vol.10, No.1 

44
 Rahmadani Sukma Melati, Lucy Asri Purwasi, dan Nur Fitriyana, “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Open-ended pada Materi Relasi dan Fungsi Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Lubuklinggau”, (Pendidikan Matematika STKIP-PGRI Lubuklinggau, 2018) 
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metode penelitian (research and development) yang produknya berupa Lembar 

Kerja Siswa berbasis pendekatan Open-ended pada materi sistem persamaan linear 

tiga variabel. 

C. Kerangka Berpikir 

Pengembangan LKS berbasis pendekatan Open-ended dapat membantu 

siswa dalam mempelajari materi di dalam LKS, adanya LKS berbasis pendekatan 

Open-ended dapat menjadi salah satu bahan ajar yang bervariatif agar siswa 

tertarik dan menjadi aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pengembangan 

LKS juga dapat mempermudahkan guru saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, penggunaan LKS ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematis dengan mengaitkan materi dalam kehidupan 

yang nyata. Berikut kerangka berpikir dalam penelitian ini. 
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Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 

Pengembangkan LKS Berbasis Pendekatan Open-ended pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel untuk Siswa SMA/MA yang 

valid dan praktis. 

 

Tindakan:  

Mengembangkan LKS Berbasis Pendekatan Open-ended pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel untuk Siswa SMA/MA 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 

Siswa kurang berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, bahan ajar yang digunakan masih 

konvensional. Perlu dikembangkan bahan ajar berupa 

LKS.LKS berbasis pendekatan Open-ended dapat 

membantu siswa secara aktif dalam memahami materi 

pembelajaran 

Materi sistem persamaan linear 

tiga variabel 

 

Perlunya membuat bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tualang yang 

beralamatkan di Jl. Waja Wangsa, Desa Tualang, Kecamatan Tualang, 

Kabupaten Siak, Provinsi Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil pada tahun ajaran 

2020/2021 dengan rincian kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABEL III. 1 

KEGIATAN PENELITIAN 

Waktu Kegiatan 

Awal Maret- Awal Juli 2021 Desain LKS 

24-27 Agustus 2021 Validasi Instrumen 

3-27 September 2021 Validasi LKS oleh Para Ahli 

29 September- 8 Oktober 2021 Uji Kepraktisan Kelompok Kecil 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Tualang, ahli teknologi pendidikan, dan ahli materi pembelajaran yang 

berasal dari dosen dan guru matematika. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis pendekatan Open-ended pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel. 

C. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) merupakan cara ilmiah untuk 

meneliti, merancang, dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan.
45

 

Penelitian dan pengembangan banyak digunakan dalam berbagai bidang salah 

satunya yaitu pada bidang pendidikan, banyak persoalan proses pembelajaran di 

kelas yang belum memuaskan hasilnya. Untuk menghasilkan produk-produk 

pendidikan seperti menghasilkan metode pembayaran, media pembelajaran, bahan 

ajar, modul, LKS, dan lain-lain dilakukan penelitian dan pengembangan guna 

membantu menyelesaikan proses pembelajaran di kelas.
46

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk dan menguji 

hasil produk sesuai dengan rancangan yang ditentukan. Oleh karena itu, 

penelitiakan merancang suatu produk berupa LKS dengan menggunakan 

pendekatan Open-Ended pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. 

                                                           
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 754 

46
 Hartono, Metodologi Penelitian: Dilengkapi Analisis Regresi dan Path Analysis dengan 

IBM SPSS Statistic Version 25 (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 140 
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D. Model Pengembangan 

Dalam model pengembangan, peneliti harus memperhatikan struktur model 

yang digunakan secara singkat, sebagai dasar pengembangan produk. Ada 

beberapa model pengembangan yang dapat digunakan seperti model ADDIE, 

model PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional), model Borg dan Gall, 

model Sukmadinata, model Sugiono, serta model 4D.
47

 Dalam penelitian ini model 

pengembangan yang digunakan peneliti adalah model ADDIE. 

Model ADDIE merupakan model desain sistem pembelajaran yang 

memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang 

sederhana dan mudah dipelajari, dan model ini dapat digunakan untuk berbagai 

macam bentuk pengembangan produk seperti metode pembelajaran, strategi 

pembelajaran, media dan bahan ajar.
48

 

ADDIE adalah ringkasan dari 5 tahap prosedur penelitian dan 

pengembangan. Adapun model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap 

tersebut meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.
49
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Ibid., hlm. 144-146 

48
Endang Mulyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Penelitian, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 199 

49
 Hartono, Op. Cit., hlm. 153 
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Gambar III.1 

Model ADDIE 

E. Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan yang diterapkan merujuk pada model ADDIE. 

Adapun rangkuman langkah-langkah pengembangan ADDIE menurut 

Mulyatiningsih dapat dilihat pada tabel berikut:
50
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 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan: Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta: UNY 

Press, 2011), hlm. 185-186 
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TABEL III.2 

RANGKUMAN AKTIVITAS MODEL ADDIE 

Tahap 

Pengembangan  
Aktivitas 

Analysis 

Pra perencanaan: pemikiran tentang produk (model, metode, 

media, bahan ajar) baru yang akan dikembangkan. 

Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran siswa, 

tujuan belajar mengidentifikasi isi/materi pembelajaran, 

mengidentifikasi lingkungan belajar dan strategi penyampaian 

dalam pembelajaran 

Design 

Merancang konsep produk baru di atas kertas  

Merancang perangkat pengembangan produk baru. Rancangan 

ditulis untuk masing-masing unit pembelajaran. Petunjuk 

penerapan desain atau pembuatan produk ditulis secara rinci 

Develop 

Mengembangkan perangkat produk (materi/bahan dan alat) yang 

sesuai dengan struktur model  

Membuat instrumen untuk mengukur kinerja produk 

Implementation 

Memulai menggunakan produk baru dalam pembelajaran atau 

lingkungan yang nyata  

Melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan produk, interaksi 

antar siswa serta menanyakan umpan balik awal proses evaluasi 

Evaluation 

Melihat kembali dampak pembelajaran dengan cara yang kritis  

Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk Mengukur 

apa yang telah mampu dicapai oleh sasaran Mencari informasi 

apa saja yang dapat membuat siswa mencapai hasil dengan baik 

Sumber: diadopsi dari Endang Mulyatiningsih 

Berdasarkan penjelasan langkah-langkah dari Endang Mulyatiningsih, 

berikut kegiatan model ADDIE pada setiap tahap pengembangan bahan ajar, yaitu: 

yaitu: 
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1. Analysis (analisis) 

Langkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja 

(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis). Berikut 

penjelsan mengenai tahapan yaitu: 

a. Analisis Kinerja (performance analysis) 

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi 

apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan solusi berupa 

penyelenggaraan program atau perbaikan manajemen. Analisis kinerja dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengklarifikasi masalah dasar 

yang dihadapi dalam pembelajaran khususnya pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel. 

b. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah suatu langkah yang diperlukan untuk 

menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari 

oleh siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan sehingga spesifikasi produk 

yang dibuat jelas. Peneliti melakukan rancangan penelitian dan 

pengembangan LKS berbasis pendekatan Open-ended dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 
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a. Menetapkan judul LKS yang akan disusun 

b. Menyiapkan referensi atau buku-buku sumber lainnya 

c. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran 

d. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang bentuk 

kegiatan pembelajaran serta jenis penilaian yang akan disajikan. 

e. Merancang format penulisan LKS. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada langkah pengembangan, peneliti mengembangkan LKS sesuai 

dengan rancangan yang sudah disusun. LKS yang dikembangkan kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing agar mendapat saran untuk 

pengembangan LKS yang lebih baik, sehingga LKS dinyatakan siap untuk 

divalidasi oleh validator. Sebelum LKS divalidasi, terlebih dahulu instrumen 

penelitian harus divalidasi oleh validator instrumen. Setelah instrument 

penelitian dikatakan valid oleh validator instrumen, kemudian LKS yang 

dikembangkan divalidasi oleh ahli teknologi pendidikan dan ahli materi 

pembelajaran dengan aspek-aspek berikut: 

a. Aspek Kelayakan atau validitas LKS 

1) Kelayakan Kegrafikaan 

2) Kelayakan Isi 

3) Kelayakan Penyajian 

4) Penilaian Bahasa 
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b. Aspek kualitas materi dalam LKS 

c. Aspek pendekatan Open-ended 

Validasi LKS bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKS yang 

dikembangkan sebelum diuji cobakan kepada siswa.Pada tahap ini 

dilakukan perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator 

ahli teknologi pendidikan dan validator ahli materi pembelajaran. 

4. Implementation (Implementasi)  

Pada tahap ini LKS yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Kemudian LKS diuji cobakan kepada 

kelompok kecil sebanyak 10 orang siswa. Setelah LKS diuji cobakan, siswa 

diberikan angket uji praktikalitas untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKS 

yang telah dikembangkan. LKS dikatakan praktis jika hasil penilaian 

kepraktisan mencapai kategori baik/praktis sesuai dengan kriteria yang 

sudah ditetapkan. Apabila hasil belum praktis, maka akan dilakukan 

perbaikan pada LKS sesuai dengan saran dari siswa. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan suatu tindakan atau suatu proses untuk 

menentukan nilai dari sesuatu, sehingga tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai.
51

 Tahap evaluasi bertujuan untuk menganalisis kevalidan dan 

kepraktisan LKS yang dikembangkan serta melakukan revisi produk 
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 Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya Menuju Guru 
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berdasarkan evaluasi pada uji coba lapangan. Data-data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mengetahui perbaikan apa saja yang harus direvisi 

dan untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan valid dan praktis 

untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.  

Skema prosedur dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar III. 2 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data atau informasi dalam penelitian perlu dilakukan 

kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dapat berarti cara atau 

prosedur yang dilakukan untuk mengumpulkan data.
52

 Dalam penelitian 

pengembangan ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

1. Teknik Angket atau kuesioner 

Angket atau kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang 

memuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh 

subjek penelitian.
53

 Dalam penelitian ini, angket yang digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai bahan ajar berupa LKS berbasis pendekatan 

Open-Ended pada materi SPLTV yang diberikan kepada para validator dan 

siswa untuk mengetahui kepraktisan produk. 

a) Angket Validasi  

Angket validasi merupakan angket yang digunakan untuk 

memperoleh penilaian dari para validator yaitu validator ahli teknologi 

pendidikan dan ahli materi pembelajaran.  

b) Angket Kepraktisan 

 Angket kepraktisan digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai tanggapan siswa terhadap produk yang dikembangkan. Angket 
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tersebut bersifat data kuantitatif sehingga dapat diolah secara penyajian 

persentase dengan menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran. 

2. Tes  

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau latihan serta alat yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
54

 Tes yang digunakan berupa soal 

uraian yang diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran. Tes diberikan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan LKS. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru/penilai 

untuk mengumpulkan data tentang karakteristik siswa dengan cara melakukan 

pengukuran.
55

 Hasil instrumen yang sudah divalidasi akan diberikan kepada 10 

siswa untuk memperoleh data kepraktisan. Pada penelitian ini instrumen penelitian 

yang digunakan berdasarkan Badan Nasional Sertifikat Profesi (BSNP) tentang 

kriteria penilaian perangkat pembelajaran.
56

 Adapun kriterianya dapat dilihat pada 

berikut. 
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TABEL III.3 

KRITERIA PENILAIAN BAHAN AJAR MENURUT BSNP 

No Aspek Indikator 

1 Kelayakan Isi 

a.     Kelayakan materi dengan SK dan KD 

b.    Keakuratan materi 

c.    Pendukung materi pembelajaran 

d.   Kemutakhiran materi 

2 Kelayakan Penyajian 

a.    Teknik penyajian 

b.    Pendukung penyajian 

c.    Penyajian pembelajaran 

d.   Kelengkapan penyajian 

3 
Kelayakan 

Kegrafikaan 

Ukuran LKS 

a.     Ukuran fisik LKS 

Desain Sampul LKS 

a.    Tata letak sampul LKS 

b.    Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

c.     Ilustrasi sampul LKS 

Desain isi LKS 

a.    Konstruksi tata letak 

b.    Unsur tata letak harmonis 

c.    Unsur tata letak lengkap 

d.    Tata letak mempercepat pemahaman 

e.    Tipografi isi LKS sederhana 

f.     Tipografi mudah dibaca 

g.   Tipografi isi LKS memudahkan  pemahaman 

h.    Ilustrasi isi 

4 Komponen Bahasa 

a.    Lugas 

b.    Komunikatif 

c.    Dialogis dan interaktif 

d.   Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

siswa 

e.    Keruntutan dan keterpaduan alur pikir 

f.     Penggunaan istilah, simbol atau ikon 

Sumber: diadaptasi dari BSNP 
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Berdasarkan parameter dari BSNP sebelum melakukan penelitian, peneliti 

membuat beberapa instrumen penelitian yang telah dimodifikasi dan disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian. Jenis-jenis instrumen yang disesuaikan dengan data 

yang akan didapatkan berdasarkan kebutuhan penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

TABEL III.4 

INSTRUMEN PENELITIAN 

No Instrumen Tujuan Sumber Waktu 

1 Angket Validasi 

Ahli Teknologi 

Pendidikan 

 

Untuk mengetahui penilaian 

kelayakan terhadap produk yang 

dikembangkan bidang media 

 

Ahli teknologi 

pendidikan 

 

Selama 

penelitian 

 

2 Angket Validasi 

Ahli Materi 

Pembelajaran 

 

Untuk mengetahui penilaian 

kelayakan materi terhadap 

produk yang dikembangkan 

 

Ahli materi 

pembelajaran 

Selama 

penelitian 

 

3 Angket Kepraktisan 

Siswa 

 

Untuk mengetahui tanggapan 

siswa mengenai kemenarikan 

produk yang dikembangkan 

 

Siswa kelas X 

SMA Negeri 2 

Tualang 

Selama 

penelitian 

 

4 Lembar Soal Untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam kegiatan 

pembelajaran terhadap produk 

yang dikembangkan 

Siswa kelas X 

SMA Negeri 2 

Tualang 

Selama 

penelitian 

 

 

1. Lembar Angket 

Lembar angket yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Lembar Validasi Angket   

Sebelum angket digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh validator 

ahli instrumen. Tujuannya untuk mengetahui kelayakan angket yang akan 

digunakan untuk validitas dan kepraktisan LKS. 
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b. Lembar Uji Validitas dan Uji Kepraktikalitas LKS 

  Angket uji validitas LKS terdiri dari angket uji validitas untuk ahli 

teknologi pendidikan dan angket uji validitas ahli materi pembelajaran. 

Angket uji praktikalitas LKS untuk diberikan kepada siswa. 

1) Angket Uji Validitas LKS untuk Ahli Teknologi Pendidikan 

Angket penilaian ahli teknologi pendidikan digunakan untuk 

mengetahui apakah LKS yang dikembangkan memiliki kelayakan 

kegrafikaan yang baik atau tidak. 

2) Angket Uji Validitas LKS untuk Ahli Materi Pembelajaran 

Angket penilaian ahli materi pembelajaran digunakan untuk 

mengetahui apakah LKS yang dikembangkan memiliki kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, dan penilaian bahasa yang baik atau tidak, serta 

sudah sesuai atau belum dengan materi pembelajaran. 

3) Angket Uji Praktikalitas LKS 

Angket uji praktikalitas LKS ditujukan kepada siswa setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKS yang 

dikembangkan. Angket digunakan untuk mengetahui apakah LKS yang 

dikembangkan sudah masuk kriteria praktis atau belum. 

2. Lembar Post Test 

Lembar posttest berisikan soal tes kemampuan siswa tentang materi 

sistem persamaan linear tiga variabel. Bentuk soal posttest adalah uraian 

dengan rubric penskoran yang telah ditentukan. Tes digunakan untuk mengukur 
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hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKS 

berbasis pendekatan Open-ended. 

H. Uji Coba Produk 

Uji coba produk yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Uji validitas LKS berbasis pendekatan Open-ended 

Uji validitas LKS berbasis pendekatan Open-ended dilakukan oleh ahli 

materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan. Untuk melihat tingkat 

kevalidan dari LKS berbasis pendekatan Open-ended dari aspek kelayakan 

isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikaan. 

Pada ahli materi pembelajaran melihat tingkat kevalidan LKS dari aspek 

kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian. Sedangkan pada 

ahli teknologi pendidikan melihat tingkat kevalidan suatu produk dilihat dari 

kelayakan kegrafikaan berupa ukuran LKS, penggunaan huruf dan tulisan, 

desain bagian sampul LKS, desain isi LKS, dan kualitas kertas. Kemudian, 

pengumpulan data uji validitas ahli teknologi materi pembelajaran dan ahli 

teknologi pendidikan dengan menggunakan angket yang telah divalidasi oleh 

ahli instrumen sebelumnya. 

2. Uji coba kepraktisan LKS berbasis pendekatan Open-ended 

Uji coba kepraktisan LKS dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan LKS berbasis pendekatan Open-ended. Tingkat kepraktisan LKS 

dinilai dari variabel kepraktisan yaitu tampilan LKS, penyajian materi, dan 
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manfaat penggunaan LKS. Uji coba praktikalitas dilakukan terhadap 

kelompok kecil sebanyak 10 orang siswa kelas X SMA Negeri 2 Tualang. 

3. Uji coba untuk mengukur efektivitas LKS 

Uji coba untuk mengukur efektivitas LKS ini dilakukan setelah 

memberikan perlakuan diakhir penelitian yaitu melalui tes. Tes ini digunakan 

untuk melihat gambaran dari ketercapaian kemampuan siswa pada materi 

tertentu.
57

 

Uji coba ini diberikan kepada satu kelas sebagai kelas eksperimen dan 

satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol yang sudah menggunakan LKS 

dalam proses pembelajaran. 

I. Teknik Analisis dan Interpretasi Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
58
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Dalam penelitian pengembangan ini teknik analisis data yang digunakan 

untuk mengolah data hasil pengembangan yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif 

dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Suatu teknik pengolahan data yang dilakukan dengan mengelompokkan 

informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan saran 

perbaikan yang terdapat pada angket disebut analisis deskriptif kualitatif. 

Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli teknologi 

pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika berupa saran dan 

komentar mengenai perbaikan LKS. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Metode analisis deskriptif kuantitatif ialah suatu cara pengolahan data 

yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-

angka dan presentase, mengenai suatu objek yang diteliti, sehingga diperoleh 

kesimpulan umum. Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah persepsi 

responden mengenai kelayakan produk media pembelajaran berupa LKS.  

a. Analisis Hasil Validitas LKS 

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
59
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Sangat Setuju (SS)    = 5 

Setuju (S)    = 4 

Netral (N)    = 3 

Tidak Setuju (TS)   = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

2) Menghitung nilai persentase 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari masing-

masing subjek adalah sebagai berikut: 

 

 

3) Menginterprestasikan data 

Hasil perhitungan persentasi tersebut, lalu dikategorikan dalam 

kategori-kategori yang terlihat pada tabelberikut:
60

 

Tidak Valid (TV)  =          

Kurang Valid (KV) =           

Cukup Valid (CV) =           

Valid (V)   =           

Sangat Valid (SV) =            
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                   =   
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b. Analisis Hasil Uji Praktikalitas LKS 

Analisis hasil uji praktikalitas LKS matematika berbasis pendekatan 

Open-ended dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu:  

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
61

 

Sangat Setuju (SS)    = 5 

Setuju (S)    = 4 

Cukup Setuju (CS)  = 3 

Tidak Setuju (TS)   = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

2) Pemberian nilai persentase dengan cara: 

 

 

3) Menginterprestasikan data berdasarkan tabel berikut:
62

 

Tidak Praktis =          

Kurang Praktis =           

Cukup Praktis =           

Praktis  =           

Sangat Praktis =            
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                        =   
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c. Analisis Hasil Uji Efektivitas 

Efektivitas LKS matematika yang dikembangkan dapat dilihat selama 

penelitian dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan 2 kelas 

yang homogen, satu kelas sebagai kelas control (tidak diberi perlakuan) 

dan satu kelas lainnya sebagai kelas eksperimen (diberi LKS peneliti). 

Setelah itu, kedua kelas diberikan posttest untuk mengukur kemampuan 

akhir siswa. 

Sehingga peneliti menggunakan desain yaitu Calssical experimental 

Design. Pada desain ini diterapkan adanya kelas pembanding anara kelas 

diberikan bahan ajar LKS berbasis pendekatan Open-ended dengan kelas 

yang diberikan bahan ajar lain. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

TABEL III.5 

CLASSICAL EXPERIEMENTAL DESIGN 

X 

Pemberian bahan ajar LKS 

berbasis pendekatan Open-ended 

O 

Postes untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa 

Bahan ajar lainnya 

O 

Postes untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa 

Untuk mencari uji efektivitas LKS dengan mudah, maka dapat 

diperoleh dari hasil posttestdari kedua kelompok dan dengan hasil posttest 

tersebut, maka dapat dilakukan uji beda kedua kelompok dengan 
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menggunakan test-t serta dilihat dari berapa % hasil ketuntasan dari kedua 

kelompok tersebut. Selain itu, uji efektivitas LKS dapat juga dilakukan 

dengan melihat perbedaan aktivitas dari kedua kelompok tersebut. Perbedaan 

aktivitas ini diperoleh dengan cara pengamatan secara langsung selama 

proses pembelajaran yang akan dicatat pada catatan lapangan penelitian. Uji 

efektivitas dilakukan untuk melihat hasil perbedaan dari penggunaan produk 

yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). 

 Sebelum melakukan analisis data dengan uji-t, terdapat syarat yang 

harus dilakukan, yaitu harus melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Adapun uji 

normalitas yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat. Rumus untuk mencari 

Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:
63

 

   ∑
       

 

  

 

   

 

Keterangan:  

   = Harga Chi-Kuadrat 

   = Frekuensi observasi 

   = Frekuensi harapan  
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Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk 

       dan derajat kebebasan       , dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan  

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal. 

Jika kedua data yang dianalisis merupakan data yang berdistribusi 

normal, maka pengujian dilakukan dengan menggunakan uji parametrik 

yaitu uji homogenitas. Akan tetapi, jika kedua data yang dianalisis salah 

satu atau keduanya tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 

uji non parametrik yaitu uji Mann Whitney U. Adapun rumus yang 

digunakan adalah:
64

 

        
        

 
    

    

        
        

 
    

Keterangan: 

   = Rangking dalam sampel 1 

   = Rangking dalam sampel 2 

   = Jumlah peringkat 1 

   = Jumlah peringkat 2 
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   = Jumlah sampel 1 

   = Jumlah sampel 2 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok yaitu kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan 

LKS berbasis pendekatan Open-ended dan kelas kontrol dengan 

pembelajaran matematika secara konvensional memiliki varian-varian 

yang sama atau tidak. Homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara menguji data hasil observasiawal di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pengujian homogenitas menggunakan rumus sebagai berikut:
65

 

        
                

                
 

Jika perhitungan data awal menghasilkan                , maka 

sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen. Adapun 

       diperoleh dengan menentukan terlebih dahulu            dan 

          . Adapun nilai dari             adalah    dan 

              . Dengan taraf signifikan 5%. 

3) Uji-t 

Jika data yang dianalisis adalah data yang berdistribusi normal dan 

homogen, maka pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan 

uji-t. Uji-tmerupakan uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah 
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terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas control secara 

signifikan. Rumus yang digunakan untuk mencari nila dari thitung yaitu:
66

 

         
      

√(
   

√   
)
 

  (
   

√   
)
 
 

Keterangan: 

   : Mean variabel X 

   : Mean variabel Y 

    : Standar deviasi X 

    : Standar deviasi Y 

  : Jumlah sampel 

Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 

Jika               berarti    diterima dan    ditolak dan Jika         

      berarti    ditolak dan    diterima.Dengan                      

dan    tidak terdapat perbedaan. 

Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varian yang 

homogen, maka dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t‟, yaitu: 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅ ̅

√
  
 

  
 

  
 

  

 

Kriteria pengujian adalah: terima hipotesis H jika: 
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Dengan: 

   
  
 

  
    

  
 

  
 

    
(  

 

  
)       

 

    
(  

 

  
)       

 

  ,   didapatkan dari daftar distribusi siswa dengan peluang  dan 

    . Untuk harga-harga   lainnya, H ditolak. 

Keterangan: 

  
̅̅ ̅ = Rata-rata kelas eksperimen 

  
̅̅ ̅ = Rata-rata kelas kontrol 

  
  = Varians kelas eksperimen 

  
  = Varians kelas kontrol 

   = Jumlah sampel pada kelas eksperimen 

   = Jumlah sampel pada kelas kontrol 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

pembahasan, maka penelitian pengembangan LKS berbasis pendekatan Open-

ended pada materi sistem persamaan linear tiga variabel dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. LKS berbasis pendekatan Open-ended pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel dinyatakan sangat valid pada uji validitas dengan 

persentase 92,92%. Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan 

telah memenuhi aspek kelayakan kegrafikaan, kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, penilaian bahasa, dan penilaian pendekatan Open-ended. 

Dengan demikian, LKS yang dikembangkan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran matematika khususnya pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel. 

2. LKS berbasis pendekatan Open-ended pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel dinyatakan sangat praktis pada uji coba kelompok kecil 

dengan persentase 86,24%. Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan. 

3. LKS berbasis pendekatan Open-ended pada materisistem persamaan linear 

tiga variabel dinyatakan efektif. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran dari 

peneliti. Berikut adalah saran-saran dari peneliti: 

1. Peneliti menyarankan LKS berbasis pendekatan Open-ended pada materi 

sistem persamaan linear tiga variabel dilanjutkan ke tahap kepraktisan 

pada kelompok terbatas dan tahap efektivitas apabila sekolah sudah 

melakukan pembelajaran secara normal. 

2. Peneliti menyarankan adanya tambahan variabel lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi banyak hal dalam penelitian. 

3. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat mengambil 

sampel yang lebih banyak, hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang 

lebih baik dalam penelitiannya. 

4. Pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan Open-

endeddapatdikembangkan secara berkelanjutan untuk materi yang berbeda. 
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